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Abstrak 

 

PEMANFAATAN RUANG PUBLIK MENURUT 

TEORI APROPRIASI UNTUK IDENTIFIKASI 

POTENSI MAGNET KAWASAN KANOMAN 

(Jalan dan Alun-Alun Kawasan Sekitar Keraton Kanoman) 
 

Oleh 

Rey Irene Chandra 

NPM: 6112001177 

Kanoman adalah daerah yang menjadi pusat irisan antara ketiga aspek yang menjadi faktor 

berkembangnya suatu kawasan. Thite (2011), pada Smart Cities: Implications Of Urban Planning 

For Human Resource Development, mengemukakan bahwa lingkungan yang bersih, iklim bisnis 

yang dinamis, dan infrastruktur sosial dan budaya yang kuat diidentifikasi sebagai beberapa faktor 

daya tarik suatu kota. Kanoman secara ketiga aspek memenuhi dan memiliki daya tarik, namun 

secara nilai tidak terpenuhi karena adanya penyimpangan dari ketiga aspek. Salah satu adalah karena 

adanya apropriasi yang berkembang secara liar. Apropriasi yang utama pada area ini berupa PKL 

(Pedagang Kaki Lima) dan parkir jalan atau on street parking. Apropriasi yang terjadi mengganggu 

aspek budaya utama di Kanoman, yaitu Keraton Kanoman, di mana kewibawaan Keraton Kanoman 

menjadi kurang dengan batas-batas yang tidak jelas antara pasar dengan keraton serta pengurangan 

daya tarik secara pariwisata oleh wisatawan.  

Analisis mengenai tatanan fisik serta daya tarik adalah untuk mencari tahu kesesuaian 

penggunaan ruang terbuka publik dengan tatanan fisik yang sudah ada, apa tatanan yang menjadi 

pengaruh bertempatnya apropriasi, dan tatanan aprorpiasi yang menjadi daya tarik. Data 

dikumpulkan melalui observasi luring dan secara daring melalui citra satelit. Metode urban mapping 

atau pemetaan kota digunakan untuk mengetahui titik apropriasi di kawasan Kanoman. Data 

dianalisis dengan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif berdasarkan teori elemen ruang 

dan urban magnet. Data yang dianalisis adalah data yang diambil dari ruang terbuka publik 

persebaran apropriasi kawasan Kanoman, yaitu Jalan Winaoan, Jalan Kanoman, Jalan Pasar 

Kanoman, Jalan Lemahwungkuk, Alun-alun Kanoman, dan area sekitar Gang Astanagarib menuju 

alun-alun.  

Temuan menunjukkan tatanan yang telah ada pada kawasan Kanoman digunakan tidak 

sebagaimana mestinya tatanan asli dibangun. Area yang menjadi tempat jalan digunakan sebagai 

tempat penyimpanan barang dan berjualan PKL (Pedagang Kaki Lima), jalanan umum menjadi 

parkir on street yang membuat area menjadi penuh dan macet, serta area keraton dijadikan tempat 

parkir yang seharusnya area tersebut adalah sakral dan steril. Pedagang dan pengunjung akan 

berkumpul semakin dekat dengan pusat perdagangan. Tatanan pasar menjadi pusat keramaian utama 

para pedagang yang menetap, semi, dan tidak menetap berkumpul; menuju ke Jalan Kanoman adalah 

tatanan fisik yang secara umum berbentuk jalanan terbuka dan bentuk pedestrian dengan arkade, 

tatanan arcade adalah bentuk yang diapropriasi oleh PKL menetap; Jalan Winaon dan 

Lemahwungkuk tatanan fisiknya digunakan sebagai parkir karena area yang lebar dan beberapa PKL 

menetap yang membangun kanopi tambahan; Alun-alun Kanoman serta jalan sekitar Jalan 

Kepatihan menjadi area parkir kendaraan bermotor dengan beberapa PKL. Daya tarik melalui 

pariwisata dimungkinkan karena Kanoman yang memiliki khas tersendiri lewat budaya. 

 

Kata-kata kunci: aktivitas, apropriasi, ruang terbuka publik, tatanan, Kanoman, daya tarik 
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Abstract 

 

THE UTILIZATION OF PUBLIC SPACE ACCORDING TO 

APPROPRIATION THEORY TO IDENTIFY THE 

MAGNETIC POTENTIAL OF KANOMAN  

(Streets and Plaza Keraton Kanoman Surrounding Areas) 
 

by 

Rey Irene Chandra 

NPM: 6112001177 

Kanoman is an area that represents the intersection of three aspects essential for urban 

development. Thite (2011), in "Smart Cities: Implications of Urban Planning for Human Resource 

Development," suggests that a clean environment, a dynamic business climate, and strong social 

and cultural infrastructure are some of the key factors that make a city attractive. Kanoman fulfils 

and owns these three aspects, making it attractive; however, its value is diminished due to deviations 

from these aspects. One of the crucial issues is the uncontrolled appropriation. The primary forms 

of appropriation in this area include street vendors/hawkers and on-street parking. This 

appropriation disrupts the main cultural aspect of Kanoman, namely the Kanoman Palace, where 

the palace's authority is undermined due to the unclear boundaries between the market and the 

palace, reducing its appeal to tourists.  

The analysis of the physical setting and attraction aimed to determine the suitability of public 

open space use with the existing physical arrangement, the influence of the setting on the location 

of appropriation, and the appropriation setting that becomes an attraction. Data was collected 

through offline observations and online satellite imagery. Urban mapping methods were used to 

identify points of appropriation in the Kanoman area. The data was analysed descriptively using a 

qualitative approach based on the theory of spatial elements and urban magnets. The data analysed 

was taken from public open spaces in the Kanoman area, including Winaon Road, Kanoman Road, 

Pasar Kanoman Road, Lemahwungkuk Road, Kanoman Plaza/square, and the area around 

Astanagarib Road leading to the square.  

The findings show that the existing arrangements in the Kanoman area are not used as 

originally intended. Areas meant for roads are used for storing goods and selling by street 

vendors/hawkers, public roads become on-street parking, causing congestion, and the palace area 

is used for parking, which should be a sacred and sterile area. Vendors and visitors gather 

increasingly close to the trading center. The market arrangement becomes the main gathering point 

for permanent, semi-permanent, and non-permanent vendors; the route to Jalan Kanoman is a 

physical arrangement generally consisting of open roads and pedestrian walkways with arcades, 

which are appropriated by permanent vendors; Winaon Road and Lemahwungkuk Road are used 

for parking due to their wide street and some permanent vendors who built additional canopies; 

Kanoman Plaza and the roads around Kepatihan Road become parking areas for motor vehicles 

with some street vendors. The attraction through tourism is possible due to Kanoman's unique 

cultural characteristics. 

 

Keywords: activity, appropriation, open public space, setting, Kanoman, magnets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Apropriasi terjadi karena adanya kesempatan, entah itu secara lingkungan, sosial, 

atau ekonomi yang memadai untuk dilakukannya penempatan secara temporal (The 

Interaction Design Foundation, 2016). Apropriasi, yang secara harfiah berarti mengambil 

sesuatu untuk tujuan pribadi, biasanya tanpa izin dari pemiliknya. Pada kasus Kanoman, 

ruang publik di Kanoman berupa jalan dan alun-alun secara penuh mengalami apropriasi. 

Secara sadar, Ruang terbuka publik di kanoman ditempati oleh para PKL dan parkir, atau 

terjadi apropriasi. Kondisi kanoman sekarang ini menimbulkan ketidakteraturan yang 

muncul pada irisan budaya dan lingkungan. Ketidakteraturan yang muncul ada pada 

bentuk-bentuk apropriasi pada area Kanoman. Khususnya adalah apropriasi PKL dan 

parkir yang muncul pada area, juga dengan apropriasi pemilik toko yang meletakkan 

barang di ruang terbuka publik. 

 

 

Gambar 1. 1 Kondisi Pasar Kanoman 
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Apropriasi PKL atau Pedagang Kaki Lima berkumpul banyak pada area pasar 

dengan meletakkan barang dagangannya di trotoar depan ruko (rumah toko) milik orang 

lain. Selain di depan rumah orang lain, PKL juga menempatkan dagangannya di dinding 

pasar menuju Keraton Kanoman. Dinding pasar tersebut adalah hasil karya dari para 

pengapropriasi, di mana mereka secara ilegal menambahkan ambalan untuk menaungi 

dagangannya. Pasar yang ramai menjadi pengaruhnya perlunya kebutuhan ruang parkir 

orang yang ingin mengunjungi pasar. Orang dengan kendaraan bermotor akan parkir di 

jalan atau on street parking di jalanan umum, dengan frekuensi paling ramai di Jalan 

Kanoman.  Terlebih lagi, berdasarkan wawancara dengan Ratu Arimbi, beberapa penjual 

secara tidak hormat memarkirkan kendaraannya di lingkungan Keraton Kanoman, 

mengurangi wibawa keraton. 

 

 

Gambar 1. 2 Bagian luar losmen pasar, 2024 

 

Dengan keadaan seperti itu, Kanoman menjadi tidak terawat padahal area ini adalah 

salah satu area yang ingin dijadikan pusat pariwisata Cirebon. Cirebon yang kaya akan 

aspek budaya, ekonomi dan lingkungan memiliki potensi yang besar untuk menjadi pusat 

wisata Cirebon. Berdasarkan analisis meso kawasan, terdapat banyak pusat aktivitas yang 
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dapat menjadi daya tarik, dalam aspek budaya, kuliner, museum dan sebagainya yang 

bahkan apropriasi tersebut yang menjadi daya tarik.  

 

 

Gambar 1. 3 Analisis Mikro Kawasan Kanoman 

 

Tulisan ini akan disajikan unutk mengetahui bagaimana apropriasi menempati ruang 

atau tatanan fisik spasialnya, mengapa apropriasi dilakukan dan mengtahui pengaruhnya 

terhadap kehhidupan kota atau urban life yang memungkinkan apropriasi tersebut menjadi 

magnet-magnet kota. Magnet-magnet tersebut akan berhubungan dengan urban life, di 

mana tempat yang ramai menjadi daya tarik kota. Dengan demikian, pengapropriasian 

dapat memperluas pandangan secara lebih lanjut, mengeksplorasi cara baru untuk 

menghasilkan desain yang menaungi para pelaku apropriasi (The Interaction Design 

Foundation, 2016). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Terdapat keperluan untuk dilakukannya identifikasi apropriasi ruang terbuka publik 

serta pemetaan aktivitas terhadap setting fisik ruang publik untuk menggali potensi ruang 

kawasan dalam mewadahi aktivitas pariwisata di Kanoman. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, timbul pertanyaan penelitian 

utama; bagaimana aktivitas informal sebagai apropriasi di ruang terbuka publik Kawasan 

Kanoman? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Didasari oleh pertanyaan penelitian, penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. mengidentifikasi aktivitas yang termasuk bentuk apropriasi dan titik-titik 

pola aktivitas ruang terbuka publik Kawasan Kanoman; 

2. mengetahui hubungan mode apropriasi dan karakteristik ruang yang 

ditempati oleh suatu aktivitas; dan 

3. menginvestigasi apakah apropriasi informal ruang terbuka publik Kawasan 

Kanoman memengaruhi daya tarik (urban magnet) Kawasan Kanoman 

sebagai objek wisata. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat agar pembaca dapat mengetahui karakteristik dari aktivitas 

yang menjadi apropriasi sehingga dapat mengimplementasikan desain sesuai dengan 

karakteristik aktivitas yang menempatinya. Pihak yang berkecimpung di dunia arsitektur 

atau planologi dapat mempertimbangkan pembangunan ruang publik lewat dari 

pengapropriasian ruang, serta untuk menambah pengetahuan tentang apropriasi di ruang 

publik. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup pemetaan penelitian adalah bentuk apropriasi informal pada ruang publik 

di Kawasan Kanoman dan ruang terbuka publik Kawasan Kanoman. Area ruang terbuka 

publik yang diteliti dan terdampak apropriasi informal tersebut meliputi jalan dan alun-alun 

yang berada pada Kawasan Kanoman. Berbagai jalan tersebut meliputi Jalan Pasar 

Kanoman Jalan Kanoman, Lemahwungkuk, Pulasaren, Gg. Pulo Kaca, Gg. Astanagarib. 

Data akan diambil dalam waktu-waktu tertentu untuk melihat perbedaan apropriasi 

informal dan aktivitas manusia pada tiap rentang waktu. 

Data-data utama yang diambil pada jam tersebut adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan melalui urban mapping, yaitu pemetaan data spasial, 

dimensi, dan titik aktivitas yang menjadi apropriasi pada ruang terbuka publik berupa jalan 

dan alun-alun area penelitian. Data-data sekunder adalah berupa tinjauan-tinjauan teori 

yang mendukung data dalam penelitian  
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1.7. Kerangka Penelitian 

Berikut adalah kerangka penelitian dari karya ilmiah. 

 

 

Gambar 1. 4 Kerangka Penelitian 
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